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Abstract — Kampus Merdeka policy, initiated by the Ministry of 

Education, Culture, Research, and Technology 

(Kemendikbudristek) in 2020, plays a crucial role in preparing 

competent human resources capable of adapting to developments in 

the era of Industry 4.0 and Society 5.0. To support higher education 

institutions in facing these challenges, the Kampus Merdeka policy 

provides students with the freedom to gain learning experiences 

outside the campus environment through the Studi Independen 

program. This program aims to equip students with practical skills 

relevant to technological advancements applied in the industrial 

world. The program allows students to explore their areas of 

interest, such as Artificial Intelligence, under the guidance of 

partner institutions, one of which is PT. Orbit Ventura Indonesia. 

The learning process is conducted online from August 2023 to 

January 2024 and is monitored by a Program Supervising Lecturer 

(Dosen Pendamping Program or DPP). The DPP coordinates with 

partners to evaluate the students’ learning process at PT. Orbit 

Ventura Indonesia. The monitoring results are reported regularly 

through the Kampus Merdeka Learning Management System (LMS). 

Keywords — Education, Kampus merdeka, Studi Independen; 

Artificial Intelegence 

 

Abstrak—Kebijakan Kampus Merdeka, yang digagas oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) pada tahun 2020, berperan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan di era Industri 4.0 dan Society 

5.0. Untuk mendukung kesiapan Perguruan Tinggi dalam 

menghadapi tantangan tersebut, kebijakan Kampus Merdeka 

memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar di luar lingkungan kampus melalui program 

Studi Independen yang bertujuan untuk membekali mahasiswa 

dengan keterampilan praktis yang relevan dengan perkembangan 

teknologi yang diterapkan dalam dunia industri. Program ini 

memungkinkan mahasiswa untuk mendalami bidang yang diminati 

seperti Artificial Intelegence dengan bimbingan dari lembaga mitra 

salah satunya adalah PT. Orbit Ventura Indonesia. Pembelajaran 

dilakukan secara daring dimulai dari bulan agustus 2023 hingga 

januari 2024 yang dimonitoring oleh Dosen Pendamping Program 

(DPP). DPP melakukan koordinasi bersama mitra dalam 

mengevaluasi proses pembelajaran mahasiswa di PT. Orbit Ventura 

Indonesia. Hasil monitoring dilaporkan secara berkala melalui LMS 

Kampus Merdeka.  

Kata Kunci—Pendidikan, Kampus Merdeka, Studi Independen, 

Artificial Intelligence 

 

I. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0 dan 
Society 5.0 telah membawa dampak besar di berbagai bidang, 
termasuk pendidikan tinggi [1]. Revolusi Industri 4.0 
dicirikan oleh penerapan otomatisasi, Internet of Things (IoT), 
Artificial Intelegence (AI), Big Data, serta teknologi digital 
lainnya yang mengubah pola kerja dan interaksi manusia. 
Sementara itu, konsep Society 5.0 yang dikembangkan di 
Jepang menitikberatkan pemanfaatan teknologi tidak hanya 
untuk meningkatkan efisiensi industri, tetapi juga untuk 
menunjang kesejahteraan masyarakat serta menciptakan 
keseimbangan antara manusia dan teknologi dalam kehidupan 
sehari-hari [2]. 

Kebijakan Kampus Merdeka, yang digagas oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) pada tahun 2020 [3], berperan penting 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten 
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan di era Industri 
4.0 dan Society 5.0 [4]. Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan 
pemanfaatan Artificial Intelegence (AI), Internet of Things 
(IoT), Big Data, serta teknologi digital lainnya yang 
mengubah cara kerja dan interaksi di berbagai sektor. 
Sementara itu, konsep Society 5.0 menekankan keseimbangan 
antara kemajuan teknologi dan kesejahteraan manusia, 
sehingga menuntut Perguruan Tinggi untuk lebih inovatif, 
fleksibel, dan selaras dengan kebutuhan industri modern [5]. 
Untuk mendukung kesiapan Perguruan Tinggi dalam 
menghadapi tantangan tersebut, kebijakan Kampus Merdeka 
memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk memperoleh 
pengalaman belajar di luar lingkungan kampus [6]. Hal ini 
dapat dilakukan melalui berbagai program seperti magang di 
industri, proyek penelitian, kewirausahaan, studi independen, 
serta pertukaran pelajar [7]. Program ini bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis yang 
relevan dengan perkembangan teknologi yang diterapkan 
dalam dunia industri. Selain itu, Perguruan Tinggi juga 
didorong untuk mengadopsi teknologi digital dalam sistem 
pembelajaran, seperti pemanfaatan Artificial Intelegence (AI), 
analisis data, dan cloud computing, guna meningkatkan 
efektivitas serta kualitas pendidikan [8]. 

Kerja sama antara Perguruan Tinggi dan industri 
merupakan salah satu aspek krusial dalam kebijakan ini, 
terutama melalui program magang bersertifikat dan studi 
indpenden (MSIB) yang memberikan mahasiswa kesempatan 
untuk terlibat langsung dalam perusahaan berbasis teknologi 
[9]. Program ini memungkinkan mahasiswa memperoleh 
pengalaman di bidang analisis data, pemrograman Artificial 
Intelegence (AI), serta pengembangan sistem berbasis 
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Internet of Things (IoT) dan blockchain, sehingga mereka 
lebih siap menghadapi tuntutan industri digital. Selain 
meningkatkan keterampilan teknis, Kampus Merdeka juga 
berperan dalam mengasah soft skills mahasiswa [10], seperti 
kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta adaptasi 
di lingkungan kerja yang terdigitalisasi [11]. 

Salah satu bentuk kerja sama antara Perguruan Tinggi dan 
industri adalah dengan melakukan kegiatan Studi Independen 
yang melibatkan mahasiswa dari seluruh Perguruan Tinggi di 
Indonesia [12]. Studi Independen merupakan salah satu 
program dalam kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) [9] yang memberikan peluang bagi mahasiswa 
untuk memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan 
di luar perkuliahan konvensional melalui proyek atau 
pembelajaran yang berfokus pada keahlian spesifik [13]. 
Program ini memungkinkan mahasiswa untuk mendalami 
bidang yang diminati, seperti Artificial Intelegence (AI) [14], 
analisis data, pengembangan perangkat lunak, kewirausahaan 
digital, serta berbagai sektor inovatif lainnya dengan 
bimbingan dari industri atau lembaga mitra. Mitra yang 
menjadi tujuan pelaksanaan kegiatan ini salah satunya adalah 
PT. Orbit Ventura Indonesia [2].  

PT Orbit Ventura Indonesia merupakan perusahaan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup melalui inovasi, 
pendidikan, dan pengembangan keterampilan. Salah satu 
program unggulan yang dikembangkan perusahaan ini adalah 
Orbit Future Academy (OFA), sebuah inisiatif "Skills-for-
Future-Jobs" yang merancang serta menyesuaikan kursus 
berskala internasional guna meningkatkan kapasitas serta 
memberikan pelatihan ulang bagi generasi muda dan tenaga 
kerja agar siap menghadapi pekerjaan masa depan [15]. OFA 
menyediakan kursus dengan sertifikasi industri dalam 
berbagai bidang, seperti Artificial Intelegence (AI), 
kewirausahaan startup, keterampilan mengajar, literasi 
digital, dan pengembangan keterampilan hidup.  

Pelaksanaan kegiatan Studi Independen mahasiswa di PT. 
Orbit Ventura melibatkan Dosen Pendamping Program 
(DPP). Dosen pendamping dalam Program Studi Independen 
berperan krusial dalam membimbing serta mendukung 
mahasiswa agar dapat menyelesaikan program dengan baik. 
Kehadiran dosen pendamping memungkinkan mahasiswa 
memperoleh arahan yang lebih sistematis, sehingga mereka 
dapat memaksimalkan pengalaman belajar dan lebih siap 
menghadapi tantangan di dunia profesional. 

 

II. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan Studi Independen yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang ditempatkan di mitra PT. Orbit Ventura 
Indonesia dimulai pada bulan Agustus 2023 hingga Januari 
2024. Peserta atau Mahasiswa yang lolos pada kegiatan Studi 
Inpenden dan ditempatkan pada PT. Orbit Ventura Indonesia 
berjumlah 1.345 mahasiswa. Kegiatan studi independen ini 
dimulai dengan perkenalan antara PIC mitra serta mentor 
dengan peserta atau mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa 
dibagi dalam beberapa kelompok atau kelas yang didampingi 
oleh mentor – mentor yang telah ditetapkan oleh mitra. 
Mahasiswa kemudian diberikan akses ke LMS yang 
digunakan pada proses pembelajaran selama bersama pihak 

mitra. Selain bersama mitra, mahasiswa juga dibagi ke dalam 
kelompok bimbingan DPP. Masing – masing DPP 
mendampingi 40 hingga 50 mahasiswa. Saat kegiatan 
berlangsung, penulis yang juga merupakan DPP, telah 
medampingi sebanyak 49 mahasiswa yang berasal dari 
berbagai universitas di Indonesia. 

Proses pendampingan dilakukan secara online minimal 
satu kali dalam sebulan. Selain bersama mahasiswa, DPP juga 
melakukan koordinasi dengan mentor dari pihak mitra untuk 
mengevaluasi proses pelaksanaan kegiatan Studi Independen 
yang dilakukan mahasiswa di PT. Orbit Ventura Indonesia. 
Dosen memantau kegiatan mahasiswa dalam pengisian 
logbook, pengumpulan laporan akhir dan monitoring final 
assessment mahasiswa. Tugas dan tanggung jawab DPP 
adalah sebagai berikut: a) Melakukan pendampingan dalam 
proses pelaksanaan Program MSIB; b) Melakukan evaluasi 
secara berkala terkait kondisi pembelajaran secara umum di 
masing-masing mitra dan memberikan rekomendasi 
rancangan kegiatan dan pembelajaran agar memenuhi 
kompetensi sesuai dengan capaian pembelajaran; c) Membuat 
rekomendasi terkait pengakuan dan penyetaraan sks; d) 
Melakukan koordinasi dengan Mentor dan Koordinator PT; 
dan e) Membuat laporan kemajuan dan laporan akhir terkait 
dengan pendampingan Mahasiswa sesuai template. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksaan kegiatan Studi Independen telah selesai. Jenis – 
jenis kegiatan yang telah dilakukan oleh mahasiswa 
dijabarkan berdasarkan waktu pelaksanaan yakni dari Agustus 
2023 hingga Januari 2024. 

1. Agustus 2023 

Kegiatan Studi Independen yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang ditempatkan di mitra PT. Orbit Ventura 
Indonesia dimulai pada bulan Agustus 2023. Pembelajaran 
pada bulan Agustus 2023 dimulai dengan penjelasan atau 
pemaparan materi terkait Pemrograman Phyton dan Logika 
dan Konsep Teknologi AI. Pemaparan materi dilakukan 
dengan pemutaran video yang berisi materi - materi 
pembelajaran. Setiap subtopik berisi 6 video yang berdurasi 
kurang lebih 10 menit. Setiap video memiliki kuis yang wajib 
dikerjakan oleh mahasiswa.  

DPP memonitoring kegiatan mahasiswa melalui pengisian 
logbook dan melalui aktivitas belajar mahasiswa melalui LMS 
yang disediakan oleh PT. Orbit Ventura Indonesia. Pada bulan 
ini, terdapat 1 mahasiswa yang mengundurkan diri dari 
program ini dan telah mendapat persetujuan dari pihak MSIB. 
Selain itu, terdapat 3 mahasiswa yang belum mengisi logbook 
pada minggu pertama hingga minggu ketiga. Selain 
pemantauan logbook, DPP juga melakukan pertemuan 
secarang daring bersama mahasiswa untuk mengevaluasi 
kegiatan selama bulan agustus. Dari hasil pertemuan ini, 
mahasiswa melaporkan kegiatan yang sudah diikuti selama 
bulan agustus. Proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
dan tanpa kendala. 
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Gambar 1. Proses Evaluasi Kegiatan Studi Independen 
Mahasiswa Secara Daring 

2. September 2023 

Pembelajaran pada bulan September 2023 terbagi atas 2 
kegiatan pembelajaran yaitu: a) Siklus proyek AI, dan b) 
Metode Penelitian AI. Materi Siklus Proyek AI bertujuan 
untuk menjelaskan tentang siklus – siklus atau tahapan – 
tahapan penting dalam penelitian AI khususnya konsep dan 
logika yang mendasari kemampuan berpikir dalam merancang 
sebuah proyek AI, ML dan DL [16]. Topik ini disusun agar 
mahasiswa/i mempu mengenal materi tersebut lebih 
terstruktur dan juga mampu menerapkannya dalam 
melakukan penelitian AI dan juga setiap bekerja pada bidang-
bidang AI. Sedangkan topik Metode Penelitian AI bertujuan 
untuk mengasah kemampuan mahasiswa agar mampu 
memahami dan mengenal teknik-teknik dalam domain AI dan 
juga langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 
dapat melakukan penelitian menggunakan metode AI. Kedua 
materi di atas disajikan ke dalam bentuk video yang berdurasi 
kurang lebih 10 menit. Setiap subtopik berisi 6 video yang 
dilengkapi dengan kuis yang wajib dikerjakan oleh 
mahasiswa. Selain video dan kuis, mahasiswa juga 
mengerjakan Proyek Akhir (PA). pada kegiatan ini, mentor 
melakukan dua kali checkpoint. Checkpoint I terkait 
perumusan masalah dan hipotesa sedangkan checkpoint II 
berupa penulisan proposal proyek akhir, pengambilan dan 
pengolahan data serta penulisan laporan akhir.  

Berdasarkan pemantauan penulis melalui LMS, terdapat 3 
mahasiswa yang belum mengisi logbook terkait pelaksanaan 
kegiatan yang telah dilakukan pada minggu pertama hingga 
ketiga di bulan september 2023. Penulis melakukan 
koordinasi bersama ketiga mahasiswa tersebut agar segera 
melakukan pengisian logbook. 

3. Oktober 2023 

Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada bulan 
Oktober 2023 adalah mempelajari materi terkait ChatGPT. 
Pada materi ChatGPT, mahasiswa diajarkan untuk mampu 
melakukan deployment pada model terbaik yang sudah 
mereka buat melalui siklus proyek AI, serta dapat menerapkan 
Etika AI dan Prompt Engineering pada ChatGPT. Tujuan dari 
materi pembelajaran ini adalah untuk mengasah kemampuan 
mahasiswa agar mampu memahami dan mengenal teknik-
teknik dalam ChatGPT. Pemahaman terkait pemanfaatan 
ChatGPT dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih 
inovatif [17] dan optimal [18]. Topik ini juga akan 
mengajarkan mahasiswa untuk memahami algoritma-
algoritma apa saja yang digunakan pada NLP dan ChatGPT 
serta algoritma dasar yang dipisahkan dengan supervised 
learning dan unsupervised learning. Pada akhirnya, 

mahasiswa diharapkan mampu menguasai teknik – teknik 
dalam penggunaan ChatGPT. Selanjutnya, pada materi 
pembelajaran ini, mahasiswa mengerjakan 2 kuis pada 
subtopik pertama dan kedua. Selain itu, dilakukan juga 
checkpoint III untuk pemodelan dan pengembangan AI serta 
penulisan laporan akhir. 

Pada bulan ini, mahasiswa juga mengikuti Ujian Tengah 
Program (UTP) yang dikerjakan secara online dengan batas 
waktu pengerjaan yang telah ditentukan oleh mitra. 
Mahasiswa diperkenankan untuk mengikuti UTP lanjutan 
jikalau nilai akhir mahasiswa di bawah standar. Berdasarkan 
hasil pemantauan DPP, semua mahasiswa yang berada di 
bawah bimbingan penulis, lulus dalam kegiatan UTP tersebut. 

4. November 2023 

 Pada bulan November 2023, mahasiswa Studi Independen 
pada Mitra PT. Orbit Ventura Indonesia telah menyelesaikan 
dua (2) materi pembelajaran yaitu: a) Etika Profesi dan 
Keterampilan Perusahaan serta b) Financial Literacy, 
Entrepreneurship, and Job Readiness Skills. Tujuan 
pembelajaran Etika Profesi dan Keterampilan Perusahaan 
adalah mahasiswa mampu menjadi pribadi yang unggul 
dalam masyarakat dengan memperhatikan etika pribadi dan 
professional, mampu bersikap profesional dalam segala 
keputusan yang diambil, mampu merancang dan mencari 
solusi dari masalah-masalah yang ada, serta mampu 
berkomunikasi secara professional baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Etika tersebut yang menjadi acuan di 
dalam Perusahaan dalam menghindari terjadinya nilai negatif 
terhadap karyawan ataupun Perusahaan [19]. Sedangkan 
tujuan pembelajaran yang diperoleh mahasiswa pada materi 
Financial Literacy, Entrepreneurship, and Job Readiness 
Skills terbagi atas dua bagian yaitu Literasi keuangan dan job 
readiness. 

 Literasi keuangan merupakan program pelatihan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih kuat kepada mahasiswa 
mengenai konsep dasar finansial sehingga dapat membangun 
fondasi yang kuat terkait pembuatan keputusan-keputusan 
finansial mereka ketika dewasa. Pelatihan ini membantu 
mahasiswa memahami dan menerapkan berbagai 
keterampilan keuangan, seperti manajemen tabungan pribadi, 
membuat penganggaran, dan investasi. Selain itu, pelatihan 
ini juga dapat membantu individu agar kondisi finansialnya 
tetap stabil atau tidak fluktuatif. Sedangkan Job Readiness for 
Youth merupakan program pelatihan yang memberikan 
pemahaman dan bekal kepada peserta terkait keterampilan 
hidup (soft skills) yang dibutuhkan dan harus dimiliki 
seorang kandidat ketika memasuki dunia kerja. Program 
pelatihan ini senada dengan kegiatan yang telah dilakukan 
oleh [20] bagi generasi milenial dan [21] dalam 
pengembangan UMKM. Pemahaman terkait literasi 
keuangan akan menambah pengetahuan dalam meningkatkan 
kemampuan keuangan dan pengelolaan usaha.    

 Penulis juga melakukan pendampingan bagi mahasiswa 
yang belum melakukan pengisian logbook pada bulan 
November 2024 (Gambar 2). Selain itu, kesempatan ini juga 
dgunakan untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk membagikan pengalaman selama mengikuti kegiatan 
di PT. Orbit Ventura Indonesia.  
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Gambar 2. Dosen Melakukan Koordinasi Bersama 
Mahasiswa Terkait Pengisian Logbook Pada Bulan 

November 2023 

 

5. Desember 2023 

Pada bulan Desember 2023, mahasiswa Studi 
Independen pada mitra PT. Orbit Ventura Indonesia telah 
menyelesaikan seluruh aktivitas pembelajaran bersama 
mentor masing – masing secara online melalui Zoom. 
Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada bulan ini 
berfokus pada penyelesaian Proyek Akhir. Dalam 
menyelesaikan Proyek Akhir, ada beberapa aktivitas yang 
dilakukan oleh mahasiswa yaitu penyusunan Proposal Proyek 
Akhir, Pengambilan dan Pengolahan Data, Pemodelan dan 
Pengembangan Model AI, Evaluasi Model AI, Deployment 
dan Presentasi Proyek Akhir. 

Indikator tercapainya kegiatan Proyek Akhir ini dapat 
diamati saat mahasiswa dapat melakukan penulisan laporan 
akhir program dengan baik dan tepat waktu, mahasiswa dapat 
membuat laporan akhir sesuai dengan kaidah- kaidah 
penulisan karya ilmiah, mahasiswa dapat merumuskan 
laporan akhir sesuai dengan proyek yang dikerjakan, serta 
mahasiswa dapat melakukan presentasi Proyek Akhir dengan 
baik dan lancar. Hasil dari Proyek Akhir ini kemudian 
diupload pada Platform Kampus Merdeka menggunakan akun 
masing – masing mahasiswa agar dapat dinilai sehingga mitra 
atau mentor dapat memberikan penilaian akhir terhadap 
kinerja mahasiswa. Saat menulis laporan akhir, mahasiswa 
dapat mengunduh template penyusunan laporan akhir yang 
versi terbaru melalui platform kampus merdeka. Untuk 
template penulisan laporan akhir yang terbaru, baik pihak 
mitra maupun DPP tidak perlu melakukan pengesahan pada 
laporan akhir mahasiswa. 

6. Januari 2024 

Seluruh kegiatan mahasiswa bersama PT. Orbit Ventura 
Indonesia telah selesai. Mahasiswa dapat mendownload hasil 
studi selama kegiatan melalui akun masing – masing peserta 
di LMS Kampus Merdeka. Berdasarkan hasil pemantauan 
penulis, semua mahasiswa mendapatkan nilai akhir A dan 
dikonversi sebanyak 18 – 20 sks sesuai kebijakan Program 
Studi asal peserta.  

DPP melaporkan hasil seluruh kegiatan yang dilakukan 
saat pendampingan bersama mahasiswa di PT Orbit Ventura 
dalam kurun waktu 6 bulan. Hasil laporan akhir ini diupload 
pada akun LMS Kampus Merdeka yang telah disahkan oleh 
mitra PT. Orbit Ventura Indonesia.  

Pembelajaran di PT. Orbit Ventura Indonesia telah selesai. 
Dosen pendamping dalam program Magang dan Studi 
Independen Bersertifikat (MSIB) memiliki peran strategis 
dalam mendampingi mahasiswa agar dapat menjalani 
program secara optimal. Tugas utama dosen pendamping 
adalah memberikan bimbingan kepada mahasiswa sejak tahap 
persiapan, pelaksanaan, hingga penyelesaian program. 
Bimbingan ini mencakup penjelasan mengenai tujuan 
program, pencapaian pembelajaran yang diharapkan, serta 
pembentukan sikap profesional selama menjalani magang 
atau studi independen [2]. Selain itu, dosen pendamping 
bertugas untuk memantau secara berkala perkembangan 
aktivitas mahasiswa melalui komunikasi rutin, baik dengan 
mahasiswa itu sendiri maupun dengan pihak PT Orbit Ventura 
Indonesia. 

Dosen pendamping juga berperan dalam melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan mahasiswa. Penilaian dilakukan 
berdasarkan laporan aktivitas mahasiswa, masukan dari mitra, 
serta pengamatan terhadap capaian pembelajaran. Hasil 
evaluasi ini selanjutnya dikonversikan ke dalam nilai 
akademik yang setara dengan jumlah SKS pada program studi 
masing-masing [1]. Di sisi lain, dosen pendamping turut 
bertanggung jawab dalam hal administrasi, seperti pengisian 
formulir pendampingan, penyusunan laporan akhir, serta 
pemberian umpan balik sebagai bagian dari evaluasi program. 
Peran penting lainnya adalah menjalin komunikasi efektif 
dengan mitra untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan 
membantu menyelesaikan permasalahan yang mungkin 
terjadi. Secara keseluruhan, dosen pendamping telah 
berkontribusi dalam menjamin kelancaran dan kualitas 
pelaksanaan program MSIB di PT Orbit Ventura Indonesia. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan dosen bersama 
mahasiswa di program Studi Independen bersama mitra PT. 
Orbit Ventura telah selesai dilakukan. Mahasiswa mengikuti 
kegiatan ini pada bulan agustus 2023 hingga januari 2024. 
Mahasiswa telah menyelesaikan pembelajaran terkait 
Artificial Intelegence for Startup. Dari 49 mahasiswa yang 
didampingi, terdapat satu orang mahasiswa yang 
mengundurkan diri dari kegiatan ini sedangkan 48 lainnya 
berhasil mengikuti kegiatan ini hingga selesai dan 
mendapatkan hasil akhir yang memuaskan dan berhak 
mendapat rekognisi sks sebnyak 18 – 20 sks sesuai kebijakan 
Program Studi asal peserta. 
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